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Abstrak  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut 
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan, guna keperluan 
daerah yang bersangkutan dalam membiayai kegiatanya. PAD terdiri dari pajak daerah, retribus 
daerah, hasil perusahaan milik daerah dan pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-
lain pendapata asli daerah yang sah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa apakah variabel 
independen yang terdiri dari jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel dan jumlah kamar hotel 
memiliki pengaruh terhadap PAD sebagai variabel dependen pada kabupaten/kota di Jawa Tengah. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data panel dengan data runtut waktu (time series) 
selama empat tahun dan cross-section sebanyak 35 kabupaten/kota. Data diperoleh dari BPS dan 
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Jawa Tengah dan diolah menggunakan metode data panel 
menggunakan software E-views 8. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel jumlah kunjungan 
wisatawan berpengaruh positif dan signikan terhadap PAD, variabel jumlah hotel berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap PAD, sedangkan variabel jumlah kamar hotel berpengaruh negative 
dan signifikan terhadap PAD di 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah. 

 
Kata kunci: PAD, jumlah wisatawan, jumlah hotel, jumlah kamar hotel. 

 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Indonesia sebagai negara kepulauan dengan ribuan 
pulau yang tersebar dari Sabang sampai Merauke 
memiliki potensi yang sangat besar dalam 
mengembangkan pariwisatanya. Pariwisata 
merupakan salah satu aspek yang dapat 
meningkatkan pendapatan suatu negara pada 
umumnya dan daerah pada khususnya. Hal ini 
didukung dengan banyaknya potensi wisata pada 
setiap daerahnya, seperti pantai, air terjun hingga 
gunung berapi. Uniknya, setiap objek wisata 
memiliki ciri khas masing-masing. Ciri khas inilah 
yang membuat wisatawan baik wisatawan 
nusantara maupun mancangera tertarik untuk 
berwisata ke Indonesia. 

Pulau Jawa sebagai pusat pemerintahan, pusat 
pendidikan dan pusat pembangunan memiliki 
banyak potensi wisata, baik alami maupun buatan 
yang telah dikelola dengan baik. Hal ini tidak 
terlepas dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
dan perkembangan teknologi yang lebih maju 
dibanding pulau diluar Pulau Jawa. Hasil dari 
pengelolaan potensi wisata yang baik ini pula yang 
akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Tabel 1. Realisasi Penerimaan PAD di Pulau Jawa 
(ribu rupiah 

Prov. 

Tahun   Pertum 

buhan 

(%) 
2014 2015 2016 2017 

DKI 
Jakarta 

31,27 33,68 36,88 41,48 32.66 

Jawa 
Barat 

15,04 16,03 17,04 16,52 9.88 

Jawa 
Tengah 

9,91 10,90 11,54 11,96 20.68 

DIY 1,46 1,59 1,67 1,65 13.15 
Jawa 
Timur 

14,44 15,40 15,81 14,90 3.17 

Banten 4,89 4,97 5,46 5,66 15.67 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017 

Tabel 1, menggambarkan besaran realisasi 
PAD di 6 provinsi di Pulau Jawa, yaitu DKI Jakarta, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa 
Timur dan Banten. Berdasarkan data tersebut, 
diketahui bahwa provinsi Jawa Tengah merupakan 
provinsi dengan tingkat pertumbuhan PAD tertinggi 
ke 2 setelah DKI Jakarta. Realisasi penerimaan PAD 
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di Jawa Tengah selalu mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. Peningkatan tertinggi terjadi pada 
tahun 2015 dengan pertumbuhan sebesar 10% dan 
terendah pada tahun 2017 sebesar 4%. Namun, data 
tahun 2017 masih berupa rancangan dalam APBD. 
Meskipun demikian, nominal realisasi PAD di Jawa 
Tengah masih di bawah tiga provinsi yang lain, 
yaitu Jawa Timur, Jawa Barat dan DKI Jakarta. 

Tabel. 2 Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Mancanegara di Jawa Tengah Tahun 2015 (Jiwa) 

Provinsi Wisatawan 

DKI Jakarta       2,377,226  

Jawa Barat           143,551*  

Jawa Tengah           421,191  

DIY           308,485  

Jawa Timur           200,657  

Banten           125,162  
*) Data berdasarkan pintu masuk, Januari-Oktober 
2015. 
Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2015. 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara di Jawa Tengah 
merupakan tertinggi ke-2 (dua) di pulau Jawa. Total 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di Jawa 
Tengah berjumlah 421.191 jiwa. Jumlah kunjungan 
wisatawan di Jawa Tengah berhasil melebihi 
kunjungan wisatawan mancanegara di Jawa Timur, 
Banten, Jawa Barat dan DIY namun masih lebih 
rendah bila dibandingkan dengan DKI Jakarta. 

Hal ini tak mengherankan mengingat Jawa 
Tengah memiliki objek wisata yang bernilai sejarah 
seperti Candi Borobudur di Kabupaten Magelang, 
Keraton Surakarta Hadiningrat di Kota Surakarta 
dan Lawang Sewu di Kota Semarang. Kunjungan 
para wisatawan mancanegara inilah yang 
memberikan kontribusi terhadap perekonomian di 
Jawa Tengah, khususnya pada PAD. Berdasarkan 
uraian di atas, maka penulis tertarik meneliti 
tentang “Determinan Sektor Pariwisata di Jawa 
Tengah”. 

2. METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian bersifat 
kuantitaif yaitu data yang berwujud kumpulan 
angka-angka. Sedangkan jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder yaitu data yang telah tersaji 
oleh pihak/instansi terkait. Data sekunder dalam  
penelitian  ini menggunakan metode data panel 
yaitu gabugan antara data antar waktu (time series) 
dan data antar tempat (cross section). Adapun data 
time series yang digunakan merupakan data 

tahunan dalam kurun waktu 4 tahun yaitu tahun 
2012-2015 serta data cross section sebanyak 35 
kabupaten/kota di Jawa Tengah yang bersumber 
dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Penelitian dilakukan dengan menguji data 
berjenis data panel menggunakan software Eviews 8 
dimana estimasi model yang digunakan yaitu 
regresi data panel. Motede ini dipilih karena 
memiliki kelebihan sebagai berikut (Hakim, 2014): 
1. jumlah observasi data yang besar; 2. 
meningkatnya derajat bebas; 3. berkurangnya 
kolinieritas antar variabel-variabel penjelas; 4. 
meningkatnya efisiensi dari penaksiran 
ekonometris; 5. estimasi parameter yang reliable 
dan lebih stabil. Terdapat tiga model pendekatan 
atau langkah-langkah dalam melakukan regresi 
dalam metode regresi data panel yaitu Common 
Effects, Fixed Effects dan Random Effects (Sriyana, 
2014 hlm 107-178). Adapun pengujian yang 
dilakukan mencakup uji R Square, uji T dan uji F. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Chow (Likelihood Ratio Test) 
Tabel 3. Hasil Pengujian Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 11.942448 (34,102) 0.0000 
Cross-section Chi-
square 224.783127 34 0.0000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Eviews v.8 
(2017) 

Berdasarkan hasil pengujian uji chow pada 
Tabel 3, maka diperoleh nilai Prob. Cross-section f 
sebesar 0,0000. Dengan demikian, maka nilai 
probabilitas < α 5% sehingga menolak H0 dan 
menerima Ha yang berarti bahwa pendekatan Fixed 
Effects lebih baik digunakan dibandingkan dengan 
Common Effects. 

Uji Hausman 
Tabel 4. Hasil Pengujian Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman 
Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
Test 
Summary 

Chi-Sq. 
Statistic 

Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-
section 
random 67.019338 3 0.0000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Eviews v.8 
(2017) 
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 Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4, 
diperoleh nilai Probabilitas Cross-section F sebesar 
0,0000. Dengan demikian, maka nilai probabilitas < 
α 5% sehingga menolak H0 dan menerima Ha yang 
berarti bahwa pendekatan Fixed Effects lebih baik 
digunakan dibandingkan dengan Random Effects. 
Oleh karena itu, pendekatan Fixed Effects Model 
adalah pendekatan terbaik diantara tiga pendekatan 
dalam data panel dan analisis berikutnya akan 
menggunakan hasil regresi dari pendekatan Fixed 
Effects Model. 

Analisis Hasil Regresi 

Berdasarkan hasil uji pemilihan model yang telah 
dilakukan sebelumnya, didapati hasil bahwa Fixed 
Effects Models adalah model regresi yang terbaik. 
Oleh sebab itu, dalam analisis hasil regresi akan 
digunakan hasil regresi pada Tabel 5.  
Tabel 5. Estimasi Output Hasil Regresi Fixed Effects 
Model 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 01/01/18   Time: 20:58   
Sample: 2012 2015   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 35   
Total panel (balanced) observations: 140  
Variable Coefficie t Std. Error t-Statistic Prob.   

C 
-
20713167  71184851 -0.290977 0.7717 

X1 66.59609  22.99360 2.896288 0.0046 
X2 5364725.  1599254. 3.354517 0.0011 
X3 -45962.01  14332.14 -3.206918 0.0018 

 Effects Specification   
Cross-section fixed (dummy variables)  
R-
squared  0.885552  Mean dependent var 

2.09E+0
8 

Adjusted 
R-
squared  0.844036  S.D. dependent var 

1.58E+0
8 

S.E. of 
regression 62341570  Akaike info criterion 38.96034 
Sum 
squared 
resid  3.96E+17  Schwarz criterion 39.75879 
Log 
likelihoo
d -2689.224  Hannan-Quinn criter. 39.28481 
F-
statistic  21.33058  Durbin-Watson stat 1.477113 
Prob(F-
statistic)  0.000000    

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Eviews v.8 
(2017) 

Uji R-squared (R2) 

Uji R-squared (R2) dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel-variabel independen (X1, 
X2, X3) menjelaskan variabel independen (Y). 
Berdasarkan Tabel 5, nilai R-squared sebesar 
0.885552 yang berarti bahwa variabel independen 
(Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Hotel dan 
Jumlah Kamar Hotel) mampu menjelaskan variabel 
dependen (PAD) sebesar 88,56%, sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
penelitian. 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen secara keseluruhan/bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen. Uji ini 
dilakukan dengan membandingkan Prob. F-statistic 
dengan α. Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa 
Prob. F-statistic sebesar 0,000000. Dengan 
demikian, maka Prob. F-statistic lebih kecil 
dibandingkan dengan α 5%. Oleh sebab itu, dapat 
disimpulkan bahwa variabel-variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 

Uji Signifikansi (Uji T) 

Uji signfikansi dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara individu berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan 
dengan membandingkan probabilitas masing-
masing variabel independen dengan α. Berdasarkan 
Tabel 5, diketahui bahwa variabel X1 yaitu Jumlah 
Kunjungan Wisatawan) berpengaruh signifikan 
terhadap Y (PAD), karena nilai probabilitasnya 
sebesar 0.0046 lebih kecil dari α 5%. Variabel X2 
(Jumlah Hotel) berpengaruh positif terhadap Y 
(PAD), karena nilai probabilitasnya sebesar 0.0011 
lebih kecil dari α 5%. Kemudian, variabel X3 
(Jumlah Kamar Hotel) berpengaruh signifikan 
karena nilai probabilitasnya sebesar 0.0018 lebih 
kecil dari α 5%. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel independen dalam 
penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.  

Interpretasi Hasil Analisis 

Interpretasi hasil analisis menjelaskan hubungan 
atau pengaruh masing-masing variabel independen 
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terhadap variabel dependen dengan melihat nilai 
koefisien dari hasil regresi olah data. 

Adapun persamaan dari model regresi dalam 
penelitian ini yaitu: 

PAD = -20713167 + 66,59609 JW + 5364725 
JH - 45962.01 JKH 

Berdasarkan persamaan tersebut, diketahui 
bahwa apabila semua variabel independen dianggap 
konstan, PAD akan mengalami penurunan setiap 
tahun sebesar Rp 20.713.167.000. 

1. Jumlah Kunjungan Wisatawan (X1) 
Pengujian regresi data panel dengan metode Fixed 
Effects Model menunjukkan bahwa variabel jumlah 
kunjungan wisatawan (X1) berpengaruh signifikan 
dengan koefisien positif. Nilai koefisien dari 
variabel jumlah kunjungan wisatawan dari hasil 
regresi data sebesar  66,59609, artinya jika jumlah 
kunjungan wisatawan meningkat sebesar 1 jiwa 
maka PAD akan meningkat sebesar Rp 66.596. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  
Wijaya & Sudiana (2016), Suartini (2013) dan 
Suastika & Yasa (2017) yang menyatakan bahwa 
jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap PAD. 

Hadirnya wisatawan, baik wisatawan 
nusantara maupun asing akan memberikan dampak 
terhadap perekonomian suatu daerah bahkan 
Negara. Hal ini disebabkan oleh adanya transaksi 
yang berlangsung selama wisatawan tersebut 
berwisata. Disisi lain, adanya wisata asing akan 
memberikan tambahan devisa bagi negara yang 
dikunjungi. Selain itu, semakin lama waktu seorang 
wisatawan berada di daerah wisata maka akan 
meningkatkan pendapatan pelaku industri 
pariwisata di daerah wisata tersebut, baik melalui 
biaya menginap di hotel, retribusi masuk lokasi 
wisata dsb yang notabene merupakan komponen 
dari PAD, seperti pajak hotel, pajak restoran, pajak 
parker hingga pajak atas penjualan minuman 
beralkohol. Oleh sebab itu, semakin tinggi angka 
kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Jawa 
Tengah, maka semakin tinggi pula nomial PAD 
dapat direalisasikan. 

2. Jumlah Hotel (X2) 
Hasil pengujian regresi data panel dengan metode 
Fixed Effects Model menunjukkan bahwa variabel 
jumlah hotel (X2) berpengaruh signifikan dengan 
koefisien positif. Nilai koefisien variabel jumlah 
hotel dari hasil regresi data sebesar 5364725., 
artinya jika jumlah hotel bertambah sebesar 1 unit 
maka akan menaikkan PAD sebesar Rp 
5.364.725.000. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rozikin (2016) yang 
menyatakan bahwa jumlah hotel berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap PAD di Pulau 
Lombok. 

Hotel berpengaruh terhadap PAD diakrenakan 
adanya pajak yang diterima oleh daerah yang 
bersumber dari adanya hotel. Berdasarkan UU 
Nomor 28 Tahun 2009, Pajak Hotel adalah pajak 
atas pelayanan yang disediakan oleh hotel. Layanan 
yang disediakan oleh hotel bermacam-macam, 
diantaranya yaitu pelayanan cuci setrika, 
transportasi, kebuagaran, karaoke dsb. Selain itu, 
hotel juga harus membayarkan pajak penghasilan 
badan usaha atas pendapatan yang dihasilkan dari 
bisnis perhotelan tersebut. Oleh sebab itu, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah hotel di 
Jawa Tengah maka semakin tinggi pula PAD yang 
dapat direalisasikan. 

3. Jumlah Kamar Hotel (X3) 
Hasil pengujian regresi data panel dengan metode 
Fixed Effects Model menunjukkan bahwa variabel 
jumlah kamar hotel (X3) berpengaruh negatif dan 
signifikan. Nilai koefisien variabel jumlah hotel dari 
hasil regresi data sebesar -45962.01, artinya jika 
jumlah kamar hotel bertambah sebesar 1 kamar 
maka akan menurunkan PAD sebesar Rp 
45.962.010. Hasil ini bertolak belakang dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fadliyanti (2001) 
dan Wijaya & Djayastra (2014) yang menyatakan 
bahwa jumlah kamar hotel berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap PAD. 

Secara teoritis, jumlah kamar hotel akan 
berpengaruh positif terhadap penerimaan PAD, 
karena semakin banyak jumlah kamar hotel maka 
semakin banyak tempat bagi wisatawan untuk 
bermalam di Jawa Tengah, sehingga akan 
meningkatkan pendapatan pelaku usaha atas 
transaksi yang terjadi, baik transaksi di hotel yang 
meliputi loundry, transportasi, kebugaran, karaoke 
dsb maupun transaksi yang terjadi di lokasi wisata, 
seperti retribusi parkir, restoran dsb. Namun, 
berdasarkan data jumlah hotel dan jumlah kamar 
hotel menunjukkan bahwa jumlah hotel yang 
cenderung konstan atau tidak fluktuatif sedangkan 
jumlah kamar hotel yang tersedia secara umum 
cenderung menurun.  

Tabel 6. Tingkat Penghunian Kamar Hotel di Jawa 
Tengah (Persen) 

Tahun 
Hotel 

Berbintang 
Hotel 
Melati 

Total 

2012 47.31 30.31 38.5 

2013 48.12 30.86 36.11 

2014 43.01 32.12 35.82 

2015 42.06 30.18 36.42 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015 
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Berdasarkan Tabel 6, diketahui pula tingkat 
penghunian kamar hotel di Jawa Tengah yang 
menggambarkan persentase kamar yang dihuni 
terhadap jumlah kamar yang tersedia. Pada kurun 
waktu 2012-2015, TPKH di Jawa Tengah mengalami 
penurunan. Menurunnya TPKH tersebut akhirnya 
berdampak pada jumlah kamar hotel yang 
ditawarkan/tersedia. Hal ini disebabkan oleh tak 
seimbangnya permintaan dengan penawaran 
terhadap kamar hotel di Jawa Tengah atau dengan 
kata lain persentase pertambahan jumlah kamar 
hotel lebih tinggi dari persentase kenaikan 
kunjungan wisatawan. 

Oleh sebab itu, hasil penelitian ini berbeda 
dengan hipotesis disebabkan oleh hal tersebut, atau 
dengan kata lain setiap adanya 
pembangunan/kenaikan satu kamar hotel diikuti 
dengan berkurangnya jumlah kamar hotel di hotel 
yang lain yang pada akhirnya akan menurunkan 
penerimaan PAD karena jumlah wisatawan yang 
menginap berkurang. 
 
Analisis Per Kabupaten (Fixed Effects Cross) 
 

 
Gambar 1. Hasil koefisien per Kabupaten 
berdasarkan Estimasi Fixed Effects Model. 
Sumber: Olah Data Excel, 2017 
Berdasarkan Gambar 1, diketahui nilai konstanta 
per kabupaten/kota di Jawa Tengah. Adapun 3 
(tiga) kabupaten/kota dengan koefisien tertinggi 
yaitu Kota Pekalongan, Kendal dan Pemalang. 
Sedangkan, 3 (tiga) kabupaten/kota dengan 
koefisien terendah yaitu Kab. Tegal, Wonosobo dan 
Klaten. 
 

4. SIMPULAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil olah data dan pengujian 

terhadap hipotes, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

1. Variabel Jumlah Kunjungan Wisatawan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
PAD. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
jumlah kunjungan wisatawan meningkat maka 
akan meningkatkan realisasi PAD, begitu pula 
sebaliknya. 

2. Variabel Jumlah Hotel berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap PAD. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila jumlah hotel meningkat maka 
akan meningkatkan realisasi PAD, begitu pula 
sebaliknya. 

3. Variabel Jumlah Kamar Hotel berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap PAD. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila jumlah kamar 
hotel meningkat maka akan menurunkan 
realisasi PAD, begitu pula sebaliknya. 

Implikasi 
1. Variabel Jumlah Kamar Hotel berpengaruh 

negatif terhadap PAD dikarenakan penelitian 
ini hanya menggunakan data jumlah kamar 
hotel tanpa memperhatikan tingkat 
penghunian kamar hotel. 

2. Penelitian berikutnya yang masih terkait 
dengan penelitian ini disarankan untuk 
menggunakan data tingkat penghunian kamar 
hotel sebagai variabel independen. 
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